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ABSTRAK 
 
Dwipa Anggraini Setiaputri NRP. 1423011060. Representasi 
Pendidikan di Perbatasan dalam Film ”Batas” (Analisis Semiotika Terhadap 
Representasi Pendidikan di Perbatasan dalam Film ”Batas”). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat tentang bagaimana pendidikan 
di perbatasan di representasikan dalam film “Batas”. Film “Batas” 
merupakan film bertema pendidikan yang berlatar di wilayah perbatasan. 
Metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce digunakan untuk melihat 
representasi pendidikan di perbatasan dalam film “Batas”.  
Melalui tanda-tanda yang muncul dalam film tersebut, peneliti 
menemukan bahwa film “Batas” merepresentasikan pendidikan yang 
berbeda dengan konsep pendidikan nasional pada umumnya, yaitu 
pendidikan yang tidak formal, yang tidak mengacu pada aturan-aturan, 
kurikulum, dan jam-jam sekolah pada umumnya. Penyaluran pendidikan 
diupayakan dengan cara memasuki pola kehidupan masyarakat disana. Ini 
disebabkan karena masyarakat perbatasan dalam film tersebut belum 
memiliki kesadaran untuk bersekolah karena mereka beranggapan 
pendidikan bukan kebutuhan primer. Butuh upaya untuk tetap dapat 
menyalurkan pendidikan bagi anak-anak perbatasan agar dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya sehingga dapat memajukan 
wilayah perbatasan. Upaya menyalurkan pendidikan untuk anak-anak 
perbatasan dengan cara memasuki pola kehidupan mereka berhasil sehingga 
menciptakan sebuah pendidikan versi perbatasan. hal ini mencerminkan 
pendidikan bekerja sebagai agen perubahan sosial. 
 
 
Kata kunci : Film, Representasi, Semiotika, Pendidikan, Perbatasan 
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ABSTRACT 
Dwipa Anggraini Setiaputri NRP 1423011060. Representation of Education 
in the Border  from “Batas" (Semiotic Analysis of Representation of 
Education in The Border from “Batas”). 
 
This study aims to look at how education in the border represented in 
the movie “Batas”. “Batas” movie is a film -themed educational 
background in the border region. Method of Charles Sanders Peirce 
semiotic analysis is used to see representations of education at the border in 
the movie “Batas”. 
Through the signs that appear in the film, the researchers found that 
the film " Batas" represents the different educational concept of national 
education in general, ie non- formal education, which does not refer to the 
rules, curriculum and school hours on generally. Distribution of education 
pursued by entering pattern of community life there. This is because the 
border communities in the film do not have awareness to school because 
they think education is not a primary requirement. It takes effort to continue 
to distribute education for children at border in order to improve the quality 
of its human resources so as to advance the border region. Efforts to 
channel education for children at border by entering their life patterns 
succeeded thus creating an educational version of the border. this reflects 
the work of education as an agent of social change. 
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